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“siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka allah akan 

mudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim) 

 

“ilmu lebih utama dari pada harta. Sebab ilmu adalah warisan para nabi, 

adapun harta adalah warisan qarun dan fir’aun. Ilmu lebih utama dari pada 

harta, karena ilmu menjaga kamu, kalau harta kamulah yang menjaganya. 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

“dan jika kalian menghitung nikmat allah niscaya kalian tidak akan 

sanggup” (An-Nahl. 18) 
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ABSTRAK 

 

SINTESIS BIODIESEL DARI MINYAK KELAPA MENGGUNAKAN 

PREKATALIS GARAM (NaCl) 

 

Oleh: 

Ahmad Adi Periyanto 

16630026 

Pembimbing: 

Karmanto, M.Sc 

 

Biodiesel merupakan salah satu bahan bakar alternatif yang berasal dari minyak 

nabati, minyak hewani maupun minyak sisa penggorengan. Secara umum sintesis 

biodiesel dapat melalui reaksi esterifikasi, transesterifikasi maupun esterifikasi-

transesterifikasi. Katalis yang digunakan pada reaksi transesterifikasi adalah katalis 

yang memiliki sifat basa. Dalam sintesis biodiesel ini digunakan prekatalis garam 

NaCl. Katalis basa didapatkan dari reaksi elektrolisis antara metanol, garam NaCl. 

Sehingga didapatkan larutan metoksida dan dilanjutkan reaksi transesterifikasi. 

Pada penelitian ini dilakukan sintesis biodiesel dengan 2 cara yaitu, konvensional 

dan elektrolisis. Hasil efisiensi cara elektrolisis 80% dan cara konvensional 70%. 

Pada hasil biodiesel elektrolisis dan konvensional di uji GC-MS kandungan 

senyawa paling tinggi adalah Metil laurat. Biodiesel hasil elektrolisis dan 

konvensional di uji kadar air 0,13% & 0,29%, angka penyabunan 36,48 & 39,52 

dan angka asam 0,332 & 0,265. Hasil biodiesel pada angka penyabunan dan angka 

asam sudah memenuhi SNI-04-7182-2015 namun pada kadar air belum memenuhi 

SNI-04-7182-2015. 

 

Kata kunci : Biodiesel, prekatalis, elektrolisis, transesterifikasi, minyak kelapa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan terbesar di dunia. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia memiliki 17.504 pulau 

yang terbentang dari Sabang sampai Merauke. Hal ini dapat menjadikan sisi positif 

namun juga dapat menjadikan sisi negatif. Sisi positifnya adalah Sumber daya alam 

yang ada di Indonesia sangat melimpah. Sisi negatifnya adalah pasokan dan 

distribusi bahan bakar minyak yang tidak merata. Hal ini akan berpengaruh ke 

perekonomian masyarakat. Karena bahan bakar minyak merupakan sumber energi 

utama penggerak perekonomian masyarakat. 

Penggunaan BBM yang terus menerus dapat mengakibatkan krisis energi, 

karena BBM merupakan energi fosil yang tidak terbarukan. Berdasarkan data 

Sekretariat Jendral Dewan Energi Nasional dalam beberapa tahun ini laju konsumsi 

BBM terus mengalami peningkatan. Sedangkan produksi BBM di tahun 2011 - 

2015 di angka 241,84 juta barel, non BBM sebesar 95,816 juta barel dan impor 

BBM 197,4 juta barel. Pemerintah telah mengeluarkan kebijakan energi nasional 

melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia NO. 5 tahun 2006 tentang 

pengembangan sumber energi alternatif sebagai pengganti bahan bakar minyak. 

Energi alternatif pengganti BBM yaitu biogas, bioetanol, biodiesel, sel surya dan 

lain-lain.  

Biodiesel dapat bercampur dengan baik dan digunakan langsung untuk 

mesin diesel. Pencampuran 20 % biodiesel ke dalam solar menghasilkan produk 
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bahan bakar tanpa mengubah sifat fisik secara nyata karena biodiesel mempunyai 

sifat kimia dan fisika yang sama dengan solar. Produk ini di Amerika dikenal 

sebagai biosolar B-20 yang banyak digunakan untuk bahan bakar bus (Sudarlin, 

2016). Berdasarkan data Sekretariat Jendral Dewan Energi Nasional kebutuhan 

energi final pada sektor transportasi masih didominasi oleh BBM dengan pangsa 

96%, sisanya diisi oleh biodiesel dengan pangsa 4%. 

Biodiesel merupakan salah satu bahan bakar alternatif yang berasal dari 

minyak nabati atau minyak hewani yang dibuat dengan proses esterifikasi dan 

transesterifikasi (Soerawidjaja, 2006). Biodiesel secara umum dihasilkan melalui 

proses transesterifikasi maupun esterifikasi menggunakan alkohol rantai pendek 

(metanol, etanol) dan adanya katalis (Irawan dkk., 2019). Transesterifikasi adalah 

reaksi melalui trigeliserida bereaksi dengan alkohol dan penambahan katalis untuk 

menghasilkan biodiesel dengan produk samping adalah gliserol (Musa, 2014). 

Mengingat jumlah pantai di Indonesia begitu banyak, maka varietas 

tanaman yang banyak tumbuh di pantai adalah pohon kelapa. Pohon kelapa hampir 

sepanjang tahun berbuah dan buah kelapa dapat dijadikan sebagai bahan baku 

pembuatan biodiesel. Berdasarkan data Kementerian Perdagangan pada tahun 

2016, produksi kelapa Indonesia mencapai 18,3 juta ton dan ini merupakan yang 

tertinggi di dunia. Bahan baku yang berasal dari buah kelapa merupakan jenis 

minyak nabati. Keuntungan menggunakan minyak nabati sebagai bahan baku untuk 

produksi biodiesel adalah kandungan asam lemak bebas (FFA) yang rendah. Karena 

apabila kandungan FFA yang tinggi dalam sintesis biodiesel dapat memicu 
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terjadinya reaksi saponifikasi atau reaksi penyabunan yang mengakibatkan kualitas 

hasil pembuatan biodiesel akan menurun (Sihombing, 2017). 

Selain minyak bahan lain yang diperlukan adalah alkohol. Alkohol yang 

digunakan pada penelitian adalah spritus. Pada umumnya, spritus adalah metanol 

yang memiliki zat aditif yang beracun. Spritus sering digunakan untuk bahan bakar 

dan pelarut maka dari itu spritus mudah didapatkan. 

Proses sintesis biodiesel pada umumnya menggunakan soxhlet dan  ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi dari reaksi alkoholisis antara lain waktu 

reaksi, temperatur, katalisator, kecepatan pengadukan, rasio reaktan, dan 

konsentrasi (Setyawati, 2018). Inovasi produksi biodiesel mengalami 

perkembangan dengan metode elektrolisis. Keuntungan dari metode ini salah 

satunya adalah digunakan temperatur kamar.  Sebelumnya Guan (2009) melakukan 

sintesis biodiesel dengan metode elektrolisis menggunakan elektroda kerja Pt. 

Nopal dkk (2019) melakukan sintesis biodiesel dari minyak kelapa sawit dilakukan 

dengan metode elektrolisis dan menggunakan katalis KOH. 

Katalis terdapat dua macam yaitu heterogen dan homogen. Katalis yang 

biasa digunakan dalam pembuatan biodiesel adalah katalis homogen NaOH dan 

KOH (Syahputra dkk., 2017). Penggunaan katalis KOH dan NaOH memiliki 

kelemahan yang pertama karena susah didapatkan untuk daerah-daerah tertentu dan 

kurang ramah lingkungan. Katalis didapatkan melalui reaksi elektrolisis larutan 

garam (prekatalis garam) yang mudah didapat dan ramah lingkungan. Prekatalis 

garam bisa kita dapatkan dengan melarutkan garam NaCl dan dielektrolisis. 
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Adapun Prasetyo dkk (2019) telah menggunakan katalis NaCl untuk 

produksi gas HHO melalui reaksi elektrolisis air. Penelitian dilakukan karena 

melihat garam NaCl yang terdapat di Indonesia sangat lah melimpah. Objek kajian 

terdapat pada bagaimana garam NaCl dapat digunakan sebagai prekursor katalis 

basa dalam sintesis biodiesel. Potensi dari hasil penelitian adalah berkurangnya 

biaya sintesis biodiesel karena menggunakan bahan-bahan yang mudah didapat dan 

murah. Dengan begitu,  masyarakat dapat lebih diuntungkan dengan murahnya 

harga katalis. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, pembatasan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Sampel yang digunakan adalah minyak kelapa. 

2. Menggunakan elektrolisis dual chamber dengan jembatan garam. 

3. Elektrolisis menggunakan elektroda grafit. 

4. Metanol yang digunakan adalah spritus merek tertentu. 

5. Jembatan garam menggunakan pipa U diisi campuran agar-agar dan garam 

dapur. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah garam NaCl dapat digunakan sebagai prekatalis basa pada proses 

sintesis biodiesel secara elektrolisis? 
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2. Apakah ada perbedaan hasil sintesis biodiesel antara metode konvensional dan 

metode elektrolisis? 

3. Bagaimana karakteristik biodiesel hasil elektrosintesis? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memodifikasi sintesis biodiesel secara elektrokimia menggunakan garam NaCl 

sebagai prekursor katalis basa. 

2. Menganalisis perbandingan karakteristik biodiesel hasil sintesis berdasarkan 

standar SNI-04-7182-2015. 

3. Menganalisis uji kelarutan biodiesel. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan 

kimia serta memberikan berbagai informasi untuk di bidang energi, pendidikan dan 

bidang lainnya yang berkaitan dengan pemanfaatan sumber bahan alam yang dapat 

dijadikan biodiesel/FAME (Fatty Acid Metil Ester).



 

43 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Sintesis biodiesel secara elektrokimia menggunakan garam NaCl sebagai 

prekursor katalis basa dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan 2 lapisan 

yaitu biodiesel dan gliserol. 

2. Hasil sintesis biodiesel pada angka asam dan angka penyabunan sudah 

memenuhi SNI-04-7182-2015. Namun pada kadar air masih belum memenuhi 

SNI-04-7182-2015. 

3. Kelarutan suatu zat akan dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 

adalah pengaruh kepolaran suatu zat. Biodiesel akan larut terhadap alkohol 

(metanol). 

B. Saran  

Saran yang diusulkan untuk kelanjutan penelitian ini adalah : 

1. Perlu dilakukan kajian pengaruh molaritas metanol 

2. Perlu dilakukan kajian perhitungan biaya sintesis biodiesel 

3. Perlu dilakukan uji kadar angka setana, viskositas, titik nyala dan lain-lain. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

A. Perhitungan kadar air biodiesel 

Biodiesel elektrolisis =
50,14 − 49,46

50,14 − 45,13
× 100% 

Biodiesel elektrolisis = 0,13% 

 

Biodiesel konvensional =
54,42 − 49,97

51,42 − 46,42
× 100% 

Biodiesel konvensional = 0,29% 

B. Perhitungan angka penyabunan 

𝐵𝑖𝑜𝑑𝑖𝑒𝑠𝑒𝑙 𝑒𝑙𝑒𝑘𝑡𝑟𝑜𝑙𝑖𝑠𝑖𝑠 = 0,12 𝑥 304 

𝐵𝑖𝑜𝑑𝑖𝑒𝑠𝑒𝑙 𝑒𝑙𝑒𝑘𝑡𝑟𝑜𝑙𝑖𝑠𝑖𝑠 = 36,48 

 

𝐵𝑖𝑜𝑑𝑖𝑒𝑠𝑒𝑙 𝑘𝑜𝑛𝑣𝑒𝑛𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 = 0,13 𝑥 304 

𝐵𝑖𝑜𝑑𝑖𝑒𝑠𝑒𝑙 𝑘𝑜𝑛𝑣𝑒𝑛𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 = 39,52 

C. Perhitungan angka asam 

𝐵𝑖𝑜𝑑𝑖𝑒𝑙 𝑒𝑙𝑒𝑘𝑡𝑟𝑜𝑙𝑖𝑠𝑖𝑠 =  
0,5 ×  0,083 × 40

5
 

𝐵𝑖𝑜𝑑𝑖𝑒𝑠𝑒𝑙 𝑒𝑙𝑒𝑘𝑡𝑟𝑜𝑙𝑖𝑠𝑖𝑠 =  0,332 

 

𝐵𝑖𝑜𝑑𝑖𝑒𝑙 𝑘𝑜𝑛𝑣𝑒𝑛𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 =  
0,4 ×  0,083 × 40

5
 

𝐵𝑖𝑜𝑑𝑖𝑒𝑙 𝑘𝑜𝑛𝑣𝑒𝑛𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 = 0,2656 
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Lampiran 2 

 

 

 

 

 

Minyak dan Air     Metanol dan Air 

 

 

 

 

 

Metanol dan Minyak 

 

 

 

 

 

 

Elektrolisis      konvensional 

Minyak dan Biodiesel 

 

 

 

 

 

 

Elektrolisis      konvensional 

Air dan Biodiesel 
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Elektrolisis      konvensional 

Metanol dan Biodiesel 
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